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Abstrak: Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) memainkan peran
penting dalam membentuk karakter dan moral siswa. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah kualitas guru yang
mengajarnya. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru PAI di SD sangat
diperlukan, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning/PBL) dalam pendidikan guru PAI di SD
Negeri 121308 Pematangsiantar dan dampaknya terhadap peningkatan
kompetensi mengajar mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru
PAI, observasi langsung, dan analisis dokumen pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan keterlibatan aktif
guru dalam proses pembelajaran, memperbaiki pemahaman konsep-konsep
agama, serta meningkatkan kemampuan mengelola kelas. Model PBL memberi
kesempatan bagi guru untuk mengembangkan keterampilan problem solving,
kritis, dan kreatif yang sangat penting dalam mengajarkan PAI kepada siswa.
Penelitian ini menyarankan agar model PBL diterapkan secara lebih luas dalam
pendidikan guru PAI di SD untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendidikan Agama Islam,
Kompetensi Guru, Problem-Based Learning, Sekolah Dasar.

Abstract: Islamic Religious Education (PAI) in Elementary Schools (SD) plays an
important role in shaping students' character and morals. One of the factors that
influences the success of learning is the quality of the teachers who teach it.
Therefore, improving the competence of PAI teachers in elementary schools is
very necessary, one of which is through the application of innovative learning
models. This study aims to analyze the application of problem-based learning
(PBL) models in PAI teacher education at SD Negeri 121308 Pematangsiantar and
its impact on improving their teaching competence. This study uses a qualitative
approach with a case study method. Data were collected through interviews with
PAI teachers, direct observation, and analysis of learning documents. The results
of the study indicate that the application of the PBL model can increase the active
involvement of teachers in the learning process, improve understanding of
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religious concepts, and improve classroom management skills. The PBL model
provides opportunities for teachers to develop problem-solving, critical, and
creative skills that are very important in teaching PAI to students. This study
suggests that the PBL model be applied more widely in PAI teacher education in
elementary schools to improve the quality of teaching. Keywords: Problem-Based
Learning Model, Islamic Religious Education, Teacher Competence, Problem-
Based Learning, Elementary School.

Keywords: Problem-Based Learning Model, Islamic Religious Education,
Teacher Competence, Problem-Based Learning, Elementary School

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan yang
sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual pada anak-anak.
Guru PAI berfungsi tidak hanya sebagai penyampai materi agama, tetapi juga sebagai
model bagi siswa dalam penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat penting dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, terutama di tingkat Sekolah
Dasar (SD). Tujuan utama dari pembelajaran PAI adalah untuk menanamkan nilai-
nilai agama dan moral kepada siswa, yang dapat membentuk karakter dan akhlak
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai pengajar, guru PAI memegang peranan
yang sangat penting dalam mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, kualitas guru
PAI, baik dalam hal pemahaman materi maupun kemampuan mengajar, sangat
menentukan efektivitas pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning/PBL)
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang relevan dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa dihadapkan pada
situasi atau masalah yang harus mereka pecahkan, sehingga mendorong mereka untuk
aktif mencari solusi melalui diskusi dan penelitian. Meskipun PBL lebih dikenal dalam
konteks pembelajaran untuk siswa, penerapannya untuk meningkatkan kompetensi
guru juga sangat potensial, terutama dalam pengajaran PAI.

Penerapan model PBL dalam pembelajaran PAI bagi guru di SD, khususnya di
SD Negeri 121308 Pematangsiantar, dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kompetensi mengajar guru. PBL. memberi kesempatan kepada guru
untuk mengembangkan keterampilan pedagogik, seperti kkmampuan merancang dan
mengelola pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, serta keterampilan dalam
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah.

Di SD Negeri 121308 Pematangsiantar, penerapan model PBL pada guru PAI
masih terbatas, dan ini menjadi latar belakang penting untuk dilakukannya penelitian
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model PBL
dapat meningkatkan kompetensi guru PAI dalam mengelola kelas dan mengajarkan
materi agama dengan lebih efektif dan menyenangkan.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami secara
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mendalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam konteks yang
spesifik, yaitu di SD Negeri 121308 Pematangsiantar. Penelitian ini dilakukan dalam
dua tahap: (1) pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan guru PAI
yang terlibat dalam penerapan PBL, serta (2) observasi langsung terhadap proses
pembelajaran di kelas PAI yang menggunakan model PBL. Subjek penelitian ini adalah
guru PAI yang mengajar di SD Negeri 121308 Pematangsiantar.

Instrumen Penelitian:

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-
terstruktur, observasi kelas, dan analisis dokumen pembelajaran. Wawancara
dilakukan untuk mengumpulkan data terkait pengalaman, pemahaman, dan respons
guru terhadap penerapan PBL. Observasi kelas dilakukan untuk melihat secara
langsung penerapan PBL dalam proses belajar mengajar. Sementara itu, analisis
dokumen digunakan untuk menilai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
materi pembelajaran yang digunakan dalam model PBL.

Teknik Analisis Data:

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik,
yaitu dengan mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari hasil wawancara dan
observasi. Hasil analisis ini kemudian diklasifikasikan ke dalam tema-tema utama
yang berhubungan dengan penerapan PBL dan peningkatan kompetensi guru PAI.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan observasi kelas, ditemukan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) membawa dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi guru PAI dalam beberapa aspek penting:

1. Peningkatan Keterlibatan Aktif Guru

Salah satu temuan utama adalah peningkatan partisipasi aktif guru dalam
kegiatan pembelajaran. Model PBL, yang menuntut keterlibatan aktif dalam
menyelesaikan masalah praktis, telah mendorong guru untuk tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang aktif
mengarahkan diskusi dan memotivasi siswa. Guru yang sebelumnya cenderung
menggunakan metode ceramah lebih banyak kini beradaptasi dengan metode
diskusi kelompok dan problem-solving, yang memberikan mereka pengalaman
langsung dalam mengelola pembelajaran yang lebih interaktif.

Guru-guru yang terlibat dalam model PBL lebih aktif dalam merencanakan,
mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Mereka lebih terlibat dalam
diskusi kelas, serta dapat memberikan arahan dan bimbingan yang lebih efektif
dalam memecahkan masalah yang dihadapi siswa.

2. Kemampuan Mengelola Kelas yang Lebih Baik

Melalui penerapan PBL, guru-guru PAI belajar untuk lebih fleksibel dalam
mengelola kelas. Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan guru untuk
memfasilitasi diskusi kelompok dan kegiatan kolaboratif yang memerlukan
keterampilan manajerial yang baik.

Model PBL yang diterapkan dalam pendidikan guru PAI juga berkontribusi
pada peningkatan keterampilan manajerial guru dalam mengelola kelas. Dalam
setiap sesi PBL, guru diberi kesempatan untuk merancang dan mengelola proses
pembelajaran berbasis masalah, yang tidak hanya melibatkan pemecahan masalah
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akademik tetapi juga memperhatikan dinamika sosial antar siswa. Guru-guru ini
juga mempelajari bagaimana membagi kelompok diskusi yang efektif dan
menyusun strategi untuk menyelesaikan masalah secara kolaboratif.
3. Peningkatan Pemahaman Materi Agama Islam
Guru PAI yang terlibat dalam penerapan PBL mengungkapkan peningkatan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Melalui pendekatan berbasis
masalah, guru dapat melihat hubungan antara konsep-konsep agama dengan
tantangan nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan mereka. Hal ini
mendorong guru untuk lebih memahami konteks ajaran agama Islam dalam
situasi kontemporer dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengaitkan
nilai-nilai agama dengan masalah-masalah sosial dan moral yang relevan.
Penerapan model PBL juga terbukti meningkatkan pemahaman guru terhadap
konsep-konsep agama. Proses pencarian solusi terhadap masalah agama yang
dihadapi siswa mendorong guru untuk lebih memahami berbagai perspektif dalam
ajaran Islam dan dapat menjelaskan materi dengan cara yang lebih aplikatif.
4. Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis
Guru-guru PAI yang menerapkan PBL menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Mereka lebih mampu
merancang situasi pembelajaran yang menantang siswa untuk berpikir secara
kreatif dan kritis mengenai ajaran agama Islam.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam pendidikan
guru PAI di SD Negeri 121308 Pematangsiantar terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kompetensi mengajar guru. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas guru dalam
mengajar (Savery, 2006). PBL. memberikan kesempatan bagi guru untuk berfokus
pada pemahaman yang mendalam dan relevansi materi ajar dengan kehidupan sehari-
hari siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan pemahaman agama Islam yang
lebih aplikatif.

Penerapan PBL juga dapat memperkuat peran guru sebagai fasilitator, yang
mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Sebagai fasilitator, guru PAI tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan
mendiskusikan temuan-temuan mereka secara kritis. Hal ini juga memperkuat
keterampilan sosial siswa, yang merupakan bagian dari pendidikan karakter yang
menjadi fokus dalam pembelajaran PAI.

Namun, implementasi PBL di SD Negeri 121308 Pematangsiantar tidak
sepenuhnya bebas dari hambatan. Kurangnya pemahaman dan pelatihan tentang PBL,
keterbatasan waktu, dan fasilitas yang terbatas menjadi faktor yang menghambat
efektivitas penerapan model ini. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan lebih lanjut
untuk guru-guru agar mereka dapat memahami dan mengimplementasikan PBL
secara optimal. Selain itu, peningkatan fasilitas pendukung seperti media
pembelajaran yang lebih interaktif dapat meningkatkan kualitas penerapan PBL di
sekolah dasar.
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Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam pendidikan
guru PAI di SD Negeri 121308 Pematangsiantar menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam hal keterlibatan aktif dalam
pembelajaran, pemahaman materi, dan kemampuan mengelola kelas. Meskipun
terdapat beberapa kendala dalam implementasinya, seperti kurangnya pemahaman
tentang PBL dan keterbatasan fasilitas, penerapan model ini secara keseluruhan
memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
disarankan agar penerapan PBL dilanjutkan dengan pelatihan yang lebih intensif bagi
guru serta dukungan fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis
masalah secara lebih efektif.
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